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ABSTRAK 
Angka kejadian infeksi nosokomial di RSUD Ajjappannge Soppeng, masih tinggi yaitu sebesar 2,4%. 
Begitupula angka kematian pasien yaitu sebesar 1,2% yang disebabkan oleh 0,6% adanya kesalahan 
pemberian obat dan kurangnya penggunaan alat pelindung diri APD). Hal ini menunjukkan masih 
rendahnya implementasi keselamatan pasien di RSUD Ajjappannge Soppeng. Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui faktor yang berhubungan dengan implementasi keselamatan pasien di instalasi rawat inap 
RSUD Ajjapangge Soppeng tahun 2015. Jenis penelitian observasional dengan pendekatan cross 
sectional study. Populasi yaitu seluruh perawat pelaksana di unit rawat inap RSUD Ajjappannge Soppeng 
berjumlah 137 perawat. Pengambilan sampel dengan teknik exhaustive sampling dengan besar sampel 
137 perawat. Analisis data yang digunakan adalah univariat dan bivariat, dengan uji chi square dengan 
α=0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi keselamatan pasien termasuk dalam kategori 
baik (54,7%). Hasil penelitian juga menunjukkan adanya hubungan kepemimpinan (p=0,015), 
komunikasi (p=0,004) dan supervisi (p=0,000) dengan implementasi keselamatan pasien oleh perawat 
pelaksana. Untuk variabel kerjasama tim (p=1) dan budaya keselamatan (p=0,905) tidak memiliki 
hubungan dengan implementasi keselamatan pasien oleh perawat pelaksana. Peneliti menyarankan 
kepada pihak manajemen rumah sakit untuk mensosialisasikan program keselamatan pasien dan 
mengadakan pelatihan patient safety kepada seluruh staf rumah sakit. 
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ABSTRAK 
The incidence of nosocomical in Ajjappannge Soppeng hospital still high ie 2.4 %. Mortality rate of 
patient still high (1.2%), caused by 0.6% of drug administration error and the lack of use of 
protecequipment ADP. This indicates that the implementation of patient safety in RSUD Ajjappannge 
Soppeng.  This study aims to determine factors related to the implementation of patients safety at RSUD 
Ajjappannge in 2015. This research is an observational with cross-sectional approach and using 
univariate and bivariate analysis with chi-square test α=0.05.  The population of the study was all 
inpatient nurses in Ajjappannge Soppeng Hospital.  Sampling technique using exhaustive sampling where 
all the population being sampled by 137 nurses.  The result indicate that the implementation of patient 
safety include in good category (54,7%).  The result also indicate that there is a relationship between 
leadership (p=0.015), communication (p=0.004) and supervision (p=0,000) with the implementation of 
patient safety by nurses. Meanwhile teamwork (p=1) and safety culture variables have not significant 
relationship with the implementation of patient safety by nurses.  The recommendation is hospital 
management should make a socialization about patient safety more often and held a regular training for 
all staff. 
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